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RENDAH HATI DAN SABAR
2 Korintus 6:9-10 “Sebagai orang yang tidak dikenal, namun terkenal; sebagai 
orang yang nyaris mati, dan sungguh kami hidup; sebagai orang yang dihajar, 
namun tidak mati;“sebagai orang berdukacita, namun senantiasa bersukacita; 
sebagai orang miskin, namun memperkaya banyak orang; sebagai orang tak 
bermilik, sekalipun kami memiliki segala sesuatu.”
 Rendah hati dan sabar	adalah	dua	karakter	yang	tidak	populer	pada	akhir	
zaman,	karena	dianggap	tidak	 lagi	memadai	untuk	mengikuti	 lajunya	perkem-
bangan	zaman.	Rendah	hati	dianggap	akan	selalu	kalah	dalam	kompetisi	sedang-
kan	sabar	akan	selalu	tertinggal	dalam	kemajuan	teknologi	yang	semakin	maju	
dengan	pesat.	Tentu	itu	adalah	pendapat	umum	yang	sangat	dipengaruhi	sistem	
nilai	duniawi.	Bila	dibandingkan	dengan	sistem	dunia	sudah	pasti	sangat	berbe-
da	dengan	sistem	Kerajaan	Allah	sehingga	tepat	disimpulkan	sebagai	kerajaan	
yang	 sungsang.	Sistem	duniawi	 selalu	berubah	 termasuk	nilai-nilai	 kehidupan	
juga	selalu	berubah-ubah	sesuai	perkembangan	zaman,	kemajuan	teknologi	dan	
kebutuhan	serta	selera	manusia.	Sedangkan	sistem	dan	nilai	Kerajaan	Allah	tidak	
berubah	karena	standar	moral	dan	juga	standar	nilainya	adalah	kebenaran	ab-
solut	yaitu	firman	Tuhan.	Sebab	itu	rendah	hati	adalah	karakter	yang	tidak	akan	
menjadi	usang	melainkan	tetap	teguh	dan	selalu	memberkati	hidup	orang	yang	
rendah	hati	itu	sendiri	termasuk	semua	orang-orang	yang	hidup	bersamanya	dan	
di	sekitarnya.	Ada	lagi	hal	yang	pasti	bagi	orang	yang	rendah	hati	yaitu	tidak	akan	
mudah	jatuh	dan	sekiranya	mengalami	kejatuhan	dalam	hal-hal	tertentu	tidak	
akan	berbahaya	dan	tidak	 terlalu	 sakit.	Kekuatan	orang	 rendah	hati	bukanlah	
kekuatan	yang	meledak-ledak	melainkan	kekuatan	yang	senyap.	Teman	dekatnya	
karakter	rendah	hati	adalah	sabar.	Sabar	adalah	merupakan	karakter	yang	sema-
kin	langka.	Sistem	dunia	ini	boleh	disimpulkan	sangat	menuntut	segala	sesuatu	
serba	cepat.	Itulah	sebabnya	kesabaran	dianggap	sudah	tidak	cocok	lagi.	Padahal	
perlu	dipahami	bahwa	sabar	bukan	berarti	lambat.	Orang	yang	sabar	justru	sering	
lebih	cepat	dari	orang	yang	tidak	sabar.	Ada	lagi	hal	yang	nyata	dalam	diri	orang	
yang	berkarakter	sabar	yaitu	pantang	mundur.	Mungkin	dia	lambat	tetapi	tekun.	
Berbeda	dengan	orang	yang	tidak	sabar	yang	betul	sangat	cepat	tetapi	hambatan	
kecil	 sering	membuatnya	berhenti	dan	 juga	mundur.	Ada	betulnya	kata	bijak	
orangtua	bahwa	kekuatan	kalah	dari	ketekunan.	Betul	juga	pernyataan	seorang	
tokoh	ternama	Abraham	Lincoln,	aku	bukan	seorang	pelari	yang	cepat,	tetapi	aku	
adalah	pejalan	kaki	yang	terus	melangkah.	Dan	sekali	melangkah	pantang	baginya	
berhenti	apalagi	mundur.	Itulah	bukti	suatu	kesabaran.	(MT)
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	 Untuk	penderitaan	Yesus	kata	Yunani	
dipakai	“paskho”.	Kata	ini	digunakan	karena	
penderitaan	Yesus	adalah	karena	kekerasan	
dan	penolakan	 yang	dilakukan	orang	 lain	
kepada-Nya	dan	bukan	 karena	 kesalahan	
akibat	 perbuatan-Nya.	 Alkitab	menjelas-
kan	bahwa	penderitaan	menerpa	manusia	
setelah	manusia	jatuh	ke	dalam	dosa,	tetapi	
perlu	juga	kita	pahami	bahwa	penderitaan	
menerpa	 seseorang	 tidak	 selalu	 karena	
kesalahannya.	Tetapi	karena	dosalah	maka	
manusia	mengalami	berbagai	penderitaan.	
Ayub	adalah	tokoh	yang	sangat	tepat	untuk	
memahami	arti	 sebuah	penderitaan.	Pen-
deritaan	Ayub	adalah	bentuk	 cobaan	dari	
iblis	yang	bertujuan	untuk	memisahkannya	
dari	Allah.	 Iblis	 selalu	berusaha	mencobai	
umat	beriman	agar	meragukan,	menyangkal

dan	meninggalkan	hidup	beriman	kepada	Allah.	Semua	orang	beriman	sudah	sangat	
memahami	siasat	iblis	ini	tentunya.	Tetapi	umat	beriman	sangat	kurang	memahami	
mengapa	Allah	mengijinkan	hal	itu	terjadi.	Ada	seorang	rohaniawan	katolik	di	Indone-
sia	mengkritik	konsep	“Tuhan	mengijinkan	penderitaan	dan	bencana	terjadi	menerpa	
hidup	manusia”.	Lebih	tegasnya	dia	tidak	setuju	dengan	lirik	lagi	“Waktu	Tuhan”,	karena	
terkesan	mengkambing	hitamkan	Tuhan	dalam	setiap	penderitaan	dan	bencana	yang	
menimpa	kehidupan	manusia.	Tentu	dalam	kasus-kasus	tertentu	dengan	memberi	
penjelasan	yang	sudah	diarahkan	untuk	menyalahkan,	orang	bisa	terpengaruh.	Kita	
perlu	memahami	fakta	Alkitabiah	khususnya	dalam	kasus	Ayub	bahwa	iblis	diijinkan	
Allah	mencobai	Ayub	tetapi	dengan	pembatasan	tak	boleh	mengganggu	nyawa	Ayub	
walaupun	 faktanya	 sepuluh	anak	Ayub	dan	para	pengerjanya	mati	 juga	 seketika.	
Sekali	lagi	bahwa	semua	atas	ijin	Allah	sesuai	pula	dengan	waktu	Tuhan.	Para	teolog	
dan	tentunya	juga	para	rohaniawan	telah	mencoba	menggali	kasus	Ayub	orang	saleh	
yang	diterpa	bencana	ini.	Tak	mudah	memang,	tetapi	saat	kita	tak		mengerti	jangan	
mengambil	kesimpulan	berdasarkan	pemahaman	kita	yang	terbatas.	Yang	pasti	Tuhan	
mengijinkan	segala	sesuatu	terjadi	untuk	kebaikan	umat-Nya.	Tuhan	Yesus	menderita,	
sengsara,	disalibkan	hingga	dibunuh	untuk	melakukan	kehendak	Allah	Bapa	sesuai	
dengan	waktu	yang	ditentukan	Allah.	 Semua	akibat	dosa	ditimpakan	kepada-Nya	
agar	manusia	berdosa	yang	percaya	kepada-Nya	memperoleh	keselamatan	abadi.	
Dalam	hal	ini	dapat	pula	kita	pahami	penderitaan,	bencana	hingga	kematian	bukanlah	
akhir	segala-galanya.	Di	dalam	Kristus	kematian	dengan	cara	apapun	adalah	hal	yang	
diijinkan	terjadi	sesuai	dengan	waktu	Tuhan	untuk	memasuki	kehidupan	kekal	yang	
adalah	kehidupan	yang	sejati.	(MT)

Pencobaan yang menimpa umat-Nya adalah atas seijin Tuhan,
sesuai pula dengan waktu-Nya.

DERITA - PENDERITAAN Senin, 29 Maret 2021

Yesaya	53:3-4	“Ia dihina dan dihindari 
orang, seorang yang penuh kes-
engsaraan dan yang biasa menderita 
kesakitan; ia sangat dihina, sehingga 
orang menutup mukanya terhadap 
dia dan bagi kita pun dia tidak masuk 
hitungan. “Tetapi sesungguhnya, pen-
yakit kitalah yang ditanggungnya, dan 
kesengsaraan kita yang dipikulnya, 
padahal kita mengira dia kena tulah, 
dipukul dan ditindas Allah.”

GeMA 2021
Derita	:	-	Penderitaan
														-	Sengsara
														-	Pergumulan

Bacaan	Sabda	:	Ayub	1-2
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	 Ulangan	 6	 ini	merupakan	 “Shema”	
atau	pernyataan	terbaik	umat	Israel	tentang	
“ke-Esa-an”	Allah	atau	konsep	monoteistis	
umat	Allah.	Shema	yang	artinya	bersumber	
dari	kata	Shama	(mendengar),	adalah	suatu	
pernyataan	yang	harus	diulang-ulang	untuk	
diri	 sendiri	dan	untuk	didengar	orang	 lain.	
Pasal	 yang	 sama	merupakan	 pasal	 yang	
menginsipirasi	 arti	pentingnya	pendidikan	
dan	pengajaran	dalam	keluarga.	Pendidikan	
dan	 pengajaran	 adalah	 suatu	 ungkapan	
kasih	kepada	Allah	dan	juga	ungkapan	peduli	
kepada	 kesejahteraan	 anak-anak	 sebagai	
generasi	penerus	umat	Allah.	Melalui	pasal	
ini	sangat	jelas	bahwa	pendidikan	dan	pen-
gajaran	anak	dalam	keluarga	adalah	usaha	
sengaja	menanamkan	nilai-nilai	 iman	yang	
ditanamkan	 secara	 berulang-ulang	 dan	

berkesinambungan.	Dalam	hal	 ini	orangtualah	yang	mengambil	peran	 sebagai	
pendidik	dan	pengajar.	Jelas	sekali	bahwa	pendidikan	yang	fokus	dalam	pembi-
naan	rohani	bagi	anak-anak	yang	paling	utama	adalah	dalam	keluarga.	Pengab-
dian	utama	sebagai	pendidik	adalah	merupakan	perintah	Allah	yang	harus	dilak-
sanakan	orangtua	dalam	keluarga.	Tujuan	utama	adalah	mengarahkan	anak-anak	
akan	hidup	takut	kepada	Allah.	Wujud	takut	kepada	Allah	adalah	mengasihi	Allah	
dan	 sesama,	mengasihi	dan	menghormati	Allah	 serta	 siap	melayani	Allah	dan	
sesama.	Perlu	ditandaskan	lagi	kepada	semua	orang	tua	agar	sungguh-sungguh	
melaksanakan	tugas	sebagai	pendidik	dan	pengajar	untuk	anak-anak.	Kesunggu-
han	Orang	tua	harus	diwujudkan	dengan	memberi	keteladanan	sebagai	figur	yang	
dihormati	oleh	anak-anak.	Begitu	pentingnya	tugas	dan	panggilan	untuk	mendidik	
dan	mengajar	ini,	sehingga	Alkitab	Perjanjian	Baru	dan	Perjanjian	Lama	dipenuhi	
oleh	ayat-ayat	Firman	agar	semua	orang	tua	melakukannya.	Dan	yang	paling	uta-
ma	adalah	memberi	keteladanan	hidup	kepada	anak-anak	baik	dalam	keluarga	
maupun	dalam	gereja	dan	lembaga-lembaga	pendidikan	lainnya.	Tentu	orang	tua	
mempunyai	keterbatasan	sehingga	membutuhkan	bantuan-bantuan	tetapi	tentu	
yang	paling	utama	adalah	membutuhkan	pertolongan	Tuhan.	Orang	tua	haruslah	
menyerahkan	anak-anak	dalam	perlindungan	dan	 tuntunan	Tuhan.	Orang	 tua	
yang	peduli	terhadap	pendidikan	anak	pastilah	orang	tua	yang	tekun	mendoakan	
anak-anaknya.	Selanjutnya	memotivasi	anak	menjauhkan	diri	dari	dosa	agar	tetap	
hidup	menjadi	saksi	Kristus	yang	baik.	Dalam	hal	ini	para	bapa	penting	hidup	dekat	
dengan	anak-anak	agar	tidak	membuat	anak-anak	menjauh	dan	berpotensi	men-
gundang	amarah.(MT)

Bacaan	Sabda	:	Ulangan	6:1-25

Efesus	6:4	“Dan kamu, bapa-bapa, 
janganlah bangkitkan amarah di 
dalam hati anak-anakmu, tetapi di-
diklah mereka di dalam ajaran dan 
nasihat Tuhan.”

GeMA 2021
Didik	:	-	Pendidikan	
												-	Pengajaran
												-	Keluarga

DIDIK - PENDIDIKAN Selasa, 30 Maret 2021

Mendidik anak adalah merupakan perintah Allah, tujuannya
adalah mengarahkan anak-anak  hidup takut akan Allah.
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	 Dosa	telah	membuat	manusia		terhalau	
dari	hadapan	Allah,	tetapi	kerinduan	manu-
sia	berhubungan	dengan	Allah	 tersimpan	
dengan	baik	di	dalam	rohnya.	Faktanya	Kain	
dan	Habel	datang	mempersembahkan	hasil	
pekerjaan	mereka	masing-masing	 kepada	
Allah.	Persembahan	Kain	ditolak	sedangkan	
persembahan	Habel	 diterima.	Dalam	hal	
ini	mereka	melakukan	kegiatan	roh	mereka	
sebagai	ungkapan	kerinduan	bersekutu	den-
gan	Allah.	Bisa	dipastikan	bahwa	 imanlah	
yang	mendasari	mereka	memberi	persem-
bahan	 kepada	Allah.	 Suatu	 bentuk	 tulus	
menghampiri	Allah	memberi	persembahan	
sebagai	 ungkapan	penyembahan	 sebagai	
bagian	dari	doa	untuk	membangun	hubun-
gan	dengan	Allah.	Bila	ada	yang	ditolak	dan	
ada	 yang	diterima	 itu	 adalah	merupakan

Hidup dalam kebenaran adalah persembahan yang
berkenan di hadapan Tuhan.

Bacaan	sabda	:	Kejadian	4:1-26

Kejadian	 4:26	 “Lahirlah seorang 
anak laki-laki bagi Set juga dan anak 
itu dinamainya Enos. Waktu itulah 
orang mulai memanggil nama TU-
HAN.”

GeMA 2021
Doa	:	-	Menyembah	Tuhan
										-	Memanggil	nama	Tuhan
										-	Kerinduan	akan	Tuhan

DOA - MENYEMBAH TUHAN Rabu, 31 Maret 2021

kedaulatan Allah.	Tetapi	penulis	Ibrani	menyatakan	bahwa	persembahan	Habel	
diterima	karena	dia	menghampiri	Allah	dengan	 iman	yang	benar	 juga	disertai	
dengan	pengabdian	kepada	kebenaran	(Ibrani 11:4).	Persembahan	kain	ditolak	
karena	kurang	iman	dan	berkelakuan	tidak	mengendalikan	diri	kepada	kebenaran.	
Dalam	hal	ini	jelas	bahwa	Allah	berkenan	atas	doa	dengan	rasa	syukur	disertai	
dengan	usaha	hidup	benar	di	hadapan	Allah.	Selanjutnya	kerinduan	yang	dalam	
diturunkan	Habel	melalui	anak	Set	pengganti	Habel	bernama	Enos.	Kerinduan	
yang	dalam	itu	tercetus	begitu	saja	dari	mulut	Enos	sebagai	manusia	pertama	
memanggil	nama	Tuhan.	Doa	dan	penyembahan	kepada	Tuhan	terus	berlanjut.	
Memanggil	nama	Tuhan	merujuk	kepada	doa	dipanjatkan	 secara	umum,	baik	
oleh	pribadi	 juga	dalam	komunitas.	Keluarga	Set	yang	berlanjut	pada	generasi	
terus	saja	mengobarkan	Kerinduan	bersekutu	dengan	Tuhan	dengan	kehidupan	
doa	yang	memanggil	nama	Tuhan.	Berbeda	dengan	keluarga	Kain	ke	generasinya	
yang	tidak	saleh	mengembangkan	kesenian	dan	urusan-urusan	sekuler	sehingga	
tumbuh	kebudayaan	yang	percaya	kepada	kemampuan	sendiri	sebagai	manusia.	
Merasa	mampu	membuat	mereka	melepaskan	ketergantungan	kepada	Allah.	Se-
baliknya	keluarga	Set	menurunkan	ke	generasinya	suatu	gaya	hidup	memanggil	
nama	Tuhan	sebagai	wujud	ungkapan	kerinduan	terus	bergantung	kepada	Tuhan.	
Kedua	kelompok	yang	berbeda	secara	radikal	ini	selalu	mewarnai	kehidupan	ma-
nusia	sepanjang	sejarah.	Faktanya	umat	yang	terus	bergantung	kepada	Tuhan	yang	
terwujud	dalam	kehidupan	doa	tidak	berarti	kehilangan	kemampuan	berkarya	
sebagai	seorang	manusia.	Tetapi	 justru	memiliki	karya	yang	besar	tetapi	untuk	
kemuliaan	nama	Tuhan.	(MT)
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	 Pada	 zaman	 bapa	 leluhur	 seperti	
zaman	Ayub,	Abraham,	Ishak	dan	Yakub	doa	
adalah	merupakan	keakraban	dengan	Allah.	
Keakraban	 begitu	 nyata	 sehingga	 sering	
terjadi	dialog	Allah	dengan	umat-Nya.	Doa	
dihubungkan	 juga	 dengan	 persembahan	
korban	dan	membangun	mezbah	 semakin	
menjelaskan	intimitas	dengan	Allah	adalah	
nafas	doa	umat	kepada	Allah.	 Suatu	 fakta	
tentang	permintaan	Allah	kepada	Abraham	
untuk	mempersembahkan	 anaknya	 Ishak	
sebagai	korban	bakaran	adalah	keterangan	
yang	 terang	 benderang	 bahwa	 doa	 ada-
lah	perintah	Allah	yang	harus	ditaati.	Doa	
bukanlah	 ritual	 agama	yang	 kaku	dengan	
kalimat-kalimat	yang	diulang-ulang	sebagai	
syarat	mistis	agar	 terjadi	 suatu	keajaiban.	
Kalau	itu	yang	terjadi	doa	bisa	berdiri	sendiri

karena	punya	kuasa	dalam	doa	itu	sendiri.	Itulah	sebabnya	“kuasa	doa”	sangat	
berpotensi	disalah	mengerti	karena	mengarah	kepada	pengertian	yang	berkua-
sa	adalah	doa	bagaimana	mantra	mandraguna	bila	diucapkan	 terjadi	mujizat.	
Doa	adalah	ungkapan	 iman	yang	menjadikan	umat	 terhubung	dengan	Tuhan	
sehingga	tercipta	persekutuan	yang	indah	antara	umat	dengan	Tuhannya.	Ayub	
kehilangan	segala	sesuatu	yang	dimiliki	termasuk	anak-anak	dan	kesehatannya,	
sehingga	yang	ada	tinggal	dirinya	dan	Tuhannya.	Hidupnya	yang	terancam	mati	
hanya	bisa	memohon	dan	memohon	itulah	doanya.	Terkadang	permohonannya	
berbentuk	penyesalan	keraguan	dalam	nuansa	pergumulan.	Tetapi	semuanya	itu	
menyatu	membentuk	indahnya	persekutuan	dengan	Tuhan.	Tetapi	tidak	jarang	
Ayub	mengungkapkan	isi	imannya	mengakui	kedaulatan	Tuhan	dan	menaklukkan	
diri	secara	utuh	berserah	kepada	Tuhan	membuat	tercipta	intimitas	secara	nyata	
sehingga	merasakan	 lembutnya	 sentuhan	 tangan	Tuhan.	 Selama	penderitaan	
berkepanjangan	itu	doa	adalah	kekuatan	Ayub	karena	baginya	hidup	dekat	den-
gan	Tuhan	tercipta	karena	doa.	Setelah	penderitaannya	berakhir	hatinya	tetap	
melekat	kepada	Tuhan	diwujudkan	pula	melalui	syukur	kepada	Tuhan	dan	juga	
pengagungan	kepada	Tuhan	yang	juga	terungkap	melalui	doa.	Abraham,	Ishak	dan	
Yakub	mengungkapkan	berbagai	pergumulan	iman	mereka	juga	melalui	doa.	Doa	
bagi	mereka	adalah	suatu	pengalaman	hidup	yang	sangat	istimewa	karena	sering	
terjadi	hubungan	dua	arah.	Saat	mereka	bertanya	Allah	menjawab	dan	saat	Allah	
memanggil	dan	memerintah	mereka	mentaati.	 Itulah	doa	yang	 sesungguhnya	
suatu	keakraban	dengan	Allah.	 Suatu	hubungan	dua	arah	hubungan	 jujur	dan	
tulus	seperti	berbicara	dari	hati	ke	hati.	(MT)

Doa merupakan ungkapan iman yang menghubungkan umat dengan 
Tuhan sehingga tercipta suatu persekutuan yang indah.

Bacaan	sabda	:	Kejadian	15:1-21

Kejadian	15:5	“Lalu TUHAN memba-
wa Abram ke luar serta berfirman: 
“Coba lihat ke langit, hitunglah 
bintang-bintang, jika engkau dapat 
menghitungnya.” Maka firman-Nya 
kepadanya: “Demikianlah banyakn-
ya nanti keturunanmu.”

GeMA 2021
Doa	:	-	Keakraban
										-	Permohonan
										-	Penaklukan	diri

DOA - PERMOHONAN Kamis, 1 April 2021



6

	 Berdoa	 adalah	merupakan	 kegiatan	
roh	yang	bukan	hanya	untuk	memperoleh	
berkat	Allah	untuk	diri	 sendiri	 tetapi	 juga	
untuk	orang	lain.	Dengan	demikian	berdoa	
bukan	saja	membangun	kedekatan	hubun-
gan	dengan	Allah	 tetapi	 juga	membangun	
kedekatan	hubungan	dengan	 sesama	ma-
nusia.	Pernyataan	ini	dapat	kita	pelajari	dari	
Abraham.	Abraham	membuktikan	kedeka-
tannya	dengan	Tuhan	melalui	doa-doanya	
tetapi	dia	juga	membuktikan	kedekatannya	
dengan	 Lot	melalui	 doa	 syafaatnya.	 Bu-
kan	hanya	membangun	 kedekatan	 tetapi	
juga	membangun	 kasih.	 Semakin	 banyak	
berdoa	 kepada	Allah	membuat	Abraham	
semakin	mengasihi	 Allah	 tetapi	 semakin	
dia	mendoakan	 Lot	 dan	 penduduk	 kota	
Sodom	dan	Gomora	semakin	membangun	
kasihnya	kepada	keluarga	Lot	dan	sesama.

Jadi	umat	yang	berdoa	sungguh-sungguh	kepada	Allah	tidak	terfokus	pada	peng-
abulan	doanya	maka	hal	yang	lebih	berharga	akan	diraih.	Hal	paling	berharga	yang	
dimaksud	adalah	bahwa	dia	semakin	mengasihi	Allah.	Bila	umat	Tuhan	meman-
jatkan	doa	syafaat	secara	tekun	tentulah	sangat	mengharapkan	orang-orang	dan	
hal-hal	yang	didoakan	terkabul	dengan	nyata.	Tetapi	sesungguhnya	hal-hal	yang	
lebih	berharga	dari	pengabulan	doa	itu	akan	nyata	yaitu	semakin	mengasihi	semua	
yang	didoakannya.	Sejak	Abraham	memanjatkan	doa	syafaat	maka	Alkitab	dipenuhi	
dengan	fakta	bahwa	umat	yang	mencintai	Tuhan	selalu	saja	berdoa	syafaat.	Doa	
syafaat	umat	tentu	tidak	formil	tetapi	nyata	melalui	harapan-harapannya	yang	
dinyatakan	melalui	doa-doanya	kepada	Allah.	Doa-doa	para	imam	yang	disertai	
korban-korban	adalah	bentuk	syafaat	untuk	pengampunan	dosa	umat.	Tokoh-to-
koh	iman	juga	memanjatkan	syafaat.	Ayub	berdoa	untuk	sahabat-sahabatnya	yang	
sempat	menghakiminya.	Yusuf,	Musa	dan	Yosua	berdoa	untuk	umat	agar	tetap	
berada	dalam	perlindungan	Tuhan.	Daniel	secara	teratur	berdoa	untuk	umat	Ya-
hudi	yang	terbuang	agar	dikembalikan	Allah	ke	Yerusalem	sesuai	dengan	janji-Nya.	
Firman	Tuhan	yang	datang	kepada	nabi	Yeremia	sangat	jelas	memerintahkan	agar	
umat	Yahudi	berdoa	untuk	bangsa-bangsa	yang	menawan	mereka.	Memanjatkan	
doa	syafaat	untuk	bangsa	bukanlah	sekedar	mengisi	acara	dalam	ibadah	Kristen.	
Memanjatkan	doa	syafaat	untuk	kesejahteraan	dan	keamanan	serta	memajukan	
bangsa	adalah	merupakan	bagian	ketaatan	kepada	firman	Allah.	Dalam	hal	ini	ada	
janji	Allah	yang	akan	tergenapi	untuk	bangsa	yang	kita	doakan	dan	lebih	indahnya	
lagi	kita	akan	semakin	mengasihi	bangsa	yang	kita	doakan.	(MT)

Doa berarti membangun kedekatan hubungan dengan
Allah dan sesama manusia

DOA - SYAFAAT Jumat, 2 April 2021 

Doa	:	-	Syafaat
										-	Untuk	Pribadi
										-	Untuk	bangsa

Bacaan	sabda	:	Kejadian	18:16-33

GeMA 2021

Yeremia	29:7	“Usahakanlah kesejahter-
aan kota ke mana kamu Aku buang, 
dan berdoalah untuk kota itu kepada 
TUHAN, sebab kesejahteraannya ada-
lah kesejahteraanmu.”
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 Lukas	menulis	fakta	bahwa	Yesus	men-
gajar	murid-murid-Nya	berdoa	melalui	kete-
ladanan.	Tetapi	tidak	mengajarkannya	seper-
ti	Yohanes	Pembaptis	mengajar	murid-mu-
rid-Nya	berdoa.	 Itulah	alasan	murid-murid	
Yesus	meminta	agar	Yesus	mengajarkan	para	
murid	untuk	berdoa.	Rupanya	keteladanan	
saja	belum	cukup,	perlu	juga	diberi	penga-
jaran	 secara	 teoritis.	 Yesus	 pun	 langsung	
mengajarkan	Doa Bapa Kami.	Dalam	hal	ini	
Yesus	 ternyata	mengajarkannya	 langsung	
secara	praktis	tanpa	analisa	dan	teori-teori	
berdoa.	Tetapi	melalui	kalimat-kalimat	Doa 
Bapa Kami	sudah	sangat	jelas	inti	atau	esen-
si	dalam	hal	berdoa	yang	baik.	Sudah	pasti	
berdoa	adalah	membangun	hubungan	kepa-
da	Allah	secara	dekat	seperti	seorang	anak	
kepada	bapanya.	Membangun	hubungan

kepada	Bapa	di	surga	haruslah	disertai	pengakuan	bahwa	Dia	adalah	Allah	yang	
Mahakudus.	Sehingga	menghadap	Dia	haruslah	disertai	dengan	penyembahan	
dan	kekudusan	 sehingga	haruslah	 selalu	memohon	pengampunan.	Allah	 juga	
serlalu	membuka	diri	sebagai	tempat	berlindung	dan	juga	alamat	terbaik	untuk	
memohon	segala	 sesuatu	yang	kita	butuhkan	dalam	hidup.	Tak	 lupa	 juga	ber-
syukur	dan	berserah	kepada	kehendak-Nya.	Tetapi	yang	paling	nyata	dalam	cara	
Yesus	mengajar	murid-murid-Nya	berdoa	adalah	melalui	 keteladanan.	 Tuhan	
Yesus	sering	menyempatkan	waktu	untuk	berdoa	walaupun	Yesus	sangat	sibuk	
dengan	kegiatan	yang	sangat	melelahkan.	Tuhan	Yesus	menyatakan	melalui	kete-
ladanan	haruslah	menyempatkan	diri	untuk	berdoa,	bukan	berdoa	bila	sempat.	
Harus	pula	mempersembahkan	waktu	untuk	berdoa	bukan	berdoa	bila	masih	ada	
waktu.	Klimaksnya	adalah	saat	Dia	mengajak	murid-murid-Nya	berdoa	ditaman	
Getsemani.	Di	situ	Yesus	menegur	murid-murid-Nya	karena	mereka	tak	mampu	
berdoa	dengan	waktu	yang	agak	lama.	Mungkin	kelelahan	tubuh	dan	kelelahan	
jiwa	membuat	murid-murid-Nya	tak	mampu	bertahan	sehingga	rasa	mengantuk	
menyerang	mereka.	Yohanes	menulis	isi	doa	di	Yohanes 17,	yang	merupakan	doa	
Yesus	terakhir	sebelum	menghadapi	klimaks	karya-Nya	berupa	pengorbanan-Nya	
hingga	disalibkan.	Tuhan	Yesus	berdoa	untuk	diri-Nya	sendiri,	untuk	murid-mu-
rid-Nya	dan	untuk	semua	orang	percaya	sepanjang	sejarah.	Ada	kemungkinan	
Yohanes	mendengar	Yesus	berdoa	 langsung	dari	dekat	Karena	Yohanes	adalah	
salah	seorang	murid	yang	diajak	Yesus	dekat	kepada-Nya	saat	berdoa.	Dan	mun-
gkin	 juga	Yesus	berdoa	dengan	sengaja	berbicara	keras	sebagai	cara	mengajar	
murid-murid-Nya	sambil	memberi	keteladanan.	(MT)

Berdoa adalah membangun hubungan kepada Allah secara
dekat seperti anak kepada bapanya.

Bacaan	sabda:Mat.	6:5-15;Luk	11:1-13

Matius	6:6	“Tetapi jika engkau ber-
doa, masuklah ke dalam kamarmu, 
tutuplah pintu dan berdoalah ke-
pada Bapamu yang ada di tempat 
tersembunyi. Maka Bapamu yang 
melihat yang tersembunyi akan 
membalasnya kepadamu.”

GeMA 2021
Doa	:	-	Doa	Bapa	Kami
										-	Belajar	berdoa
										-	Yesus	teladan

DOA - DOA BAPA KAMI Sabtu, 3 April 2021
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	 Kisah	Para	Rasul	sangat	tepat	melaku-
kan	 perannya	 sebagai	 fakta	 pelaksanaan	
secara	tepat	ajaran	Yesus	sehingga	banyak	
orang	 percaya	 kepada	 berita	 Injil.	 Kisah	
Para	Rasul	 sebagai	penghubung	 Injil	 den-
gan	 surat-surat	 kiriman	menjelaskan	den-
gan	 sangat	 tepat	 fakta	 sejarah	berdiri	dan	
berkembangnya	kerajaan	Allah	karena	para	
rasul	mempraktekkan	ajaran	Tuhan	Yesus	
secara	 tepat	 dan	 benar	 disertai	 dengan	
tanggung	 jawab	dan	kesetiaan.	Salah	 satu	
yang	langsung	dipraktekkan	para	rasul	ada-
lah	ajaran	dan	perintah	Yesus	untuk	berdoa.	
Itulah	 sebabnya	 gereja	 dilahirkan	 dalam	
suasana	kehidupan	doa.	Dan	 jawaban	doa	
yang	pertama	langsung	diterima	oleh	para	
rasul	adalah	itu	yang	dipenuhi	oleh	roh	ku-
dus.	Dan	itu	merupakan	kuasa	yang	dihirup

Jadikan doa menjadi gaya hidup - melakukan segala sesuatu
hendaklah dalam suasana doa.

Bacaan	Sabda	:		Kisah	Rasul	1:12-14;
Kisah	Rasul	4:23-31

Kisah	Para	Rasul	 4:31	“Dan ketika 
mereka sedang berdoa, goyanglah 
tempat mereka berkumpul itu dan 
mereka semua penuh dengan Roh 
Kudus, lalu mereka memberitakan 
firman Allah dengan berani.”

GeMA 2021
Doa	:	-	Kisah	Para	Rasul
											-	Pertumbuhan	gereja
											-	Pergumulan		gereja

DEBU - KEMBALI JADI DEBU Minggu, 4 April 2021

dan	dialami	oleh	gereja	mula-mula.	Gereja	lahir	dalam	suasana	doa	dan	gereja	pun	
bertumbuh	dalam	suasana	doa.	Gereja	pada	pertumbuhannya	memaknai	bahwa	
doa	adalah	nafas	iman	yang	olehnya	gereja	terus	bertumbuh	dan	berkembang	oleh	
karya	dan	kuasa	Roh	Kudus.	Pada	saat	gereja	mulai	mengalami	penghambatan	
keras	dari	pihak	agama	Yahudi	secara	spontan	gereja	lari	dan	berseru	kepada	Tuhan	
melalui	kehidupan	doa	yang	sungguh-sungguh.	Jadi	sangat	jelas	bahwa	gereja	lahir	
dalam	suasana	doa	dan	gereja	bertumbuh	dan	berkembang	dalam	suasana	doa.	
Ketika	gereja	mulai	mengalami	hambatan	gereja	pun	berjuang	dan	mengalami	
pergumulan	dalam	suasana	doa.	Dalam	Kisah	Para	Rasul	para	pemberita	Injil	dan	
para	pemimpin	gereja	tampil	sebagai	orang-orang	yang	menjalani	kehidupan	doa	
dengan	sangat	tekun.	Hal	itu	sudah	sangat	jelas	memotivasi	semua	orang	percaya	
untuk	selalu	hidup	dalam	doa	yang	sungguh-sungguh.	Pada	saat	Saulus	bertemu	
dengan	Tuhan	Yesus	dalam	perjalanan	menuju	Damsyik	dan	tiba-tiba	saja	men-
galami	kebutaan.	Tuhan	Yesus	memerintahkan	Ananias	untuk	menemui	Saulus	
yang	sudah	berganti	nama	menjadi	Paulus	dalam	keadaan	sedang	berdoa (Kisah 
Para Rasul 9:11). Mungkin	saja	bagi	Paulus	peristiwa	inilah	pertama	mengalami	
kehidupan	doa	yang	sesungguhnya.	Doa	pertama	dipanjatkan	setelah	mengalami	
pertobatan.	Sejak	saat	itulah	rasul	Paulus	menjadi	seorang	pendoa.	Kepergiann-
ya	ke	Arab	sudah	pasti	sebagian	besar	waktunya	digunakan	dengan	berdoa	dan	
berdoa.	Dalam	doanya	Rasul	Paulus	sudah	jelas	berbicara	secara	akrab	dengan	
Tuhan	Yesus	tetapi	dalam	doa	juga	Tuhan	Yesus	berfirman	kepadanya	(Kisah	Para	
Rasul	22:17).	Jadi	bagi	kita	sangat	penting	melakukan	segala	kegiatan	hendaklah	
dalam	suasana	doa.	(MT)



Bagi	pasangan	muda	yang	sudah	berkomitmen	untuk	menikah	dapat	mengi-
kuti	BIMBINGAN PRA NIKAH (BPN)	dengan	mendaftarkan	diri	ke	Sekretariat 
atau menghubungi Ibu Fili (087875755033).

1.	Dalam	kondisi	pandemi	GBI	KA	tetap	melayani	jemaat	yang	akan
					mendaftarkan	pernikahannya.	Kelas	BPN	akan	disesuaikan	dengan
					kondisi	saat	ini	dan	mengikuti	protokol	kesehatan	yang	sudah
					ditetapkan.
2.	Untuk	mendaftarkan	Kelas	BPN,	9 bulan sebelum tanggal	pernikahan
					yang	sudah	ditentukan.
3.	Kelas	BPN	akan	dilaksanakan	secara	online	menggunakan	media	Zoom.
4.	Teknis	pemberkatan	nikah	akan	disesuaikan	dengan	kondisi	saat	event	
					dilangsungkan.

PENDAFTARAN PERNIKAHAN

Bidang	Doa	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta,	menyediakan	Formulir Permohonan 
Doa	bagi	Jemaat	yang	rindu	pergumulan	dan	beban	hidupnya	didoakan,	dalam		
setiap	Program	Doa	di	tempat	ini.
Atau	 silahkan	mengunjungi	website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa	yang	sudah	disiapkan.	Terima	kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1.	Dilindungi	dari	wabah	virus	corona	(Covid-19)
2.	Diluputkan	dari	ancaman	krisis	ekonomi	global
3.	Lawatan	Roh	Kudus	terjadi	dengan	dahsyat
4.	Generasi	muda	mengalami	revival
5.	Amanat	Agung	Tuhan	Yesus	dituntaskan
6.	Pancasila	dan	NKRI	tetap	jaya.

Dibuka	Pendaftaran	baptisan	air.	Bagi		Bapak	/	Ibu	/	Saudara		jemaat		GBI
Karang	Anyar	yang	memiliki	kerinduan	untuk	dibaptis.	Daftarkan	segera	diri	
anda	ke	Sekretariat	Gereja.	Untuk	bimbingan Pra Baptisan	dilaksanakan	
secara	online	menggunakan	Media	ZOOM.
Untuk	pelaksanaan	Baptisan	diinfokan	segera.

BAPTISAN AIR



* MENARA DOA (	Setiap	Senin	)	
* IBADAH KRISTAL (	Setiap	Selasa	)
* IBADAH DEWASA MUDA (	Setiap	Rabu	)
* GOD WOMEN COMMUNITY (	Setiap	Kamis	)
* FRIDAY NIGHT WORSHIP	(	Setiap	Awal	Bulan	)
* IBADAH YOBEL (	Setiap	Minggu	)

JADWAL KEGIATAN IBADAH

Bank BCA A/N	: GBI Karang Anyar No.	Rekening	: 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info	 kegiatan	 seputar	Gereja	Bethel	 Indonesia	 Karang	Anyar	 dan	download	
renungan	dalam	bentuk	PDF	dapat	di	lihat	di	:	www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

WILAYAH 1 Meliputi :
Karang	Anyar	Raya
(Jl.	A-G,	Kr.	Anyar	Utara,	Lautze)
Hubungi :
Bp. Djani Yasin Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
Kartini,	Laksana,	Ps.	Baru,																						
P.	Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp 085882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Taman	Sari,	Kebon	Jeruk,	
Pecenongan,	Tangki,	Mg.	Besar
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta	Timur	dan	Jakarta	Utara
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 5 Meliputi :
Jakarta	Barat,	Serpong,	Tangerang
Hubungi :
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Bryan Hp. 083877732131

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada	Seluruh	Jemaat	Gereja	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta	yang	membutuhkan	
pelayanan	 dan	 informasi	mengenai:	Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air	dan	hal-hal	lain	yang	berkaitan	dengan		pelayanan	
di	 Gereja	GBI.	 Karang	Anyar,	 Jakarta	 dapat	 langsung	menghubungi	 Kantor	
Sekretariat	Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA

Untuk sementara waktu, 
seluruh Kegiatan Ibadah 
Kategorial dan Doa di-LIBUR-
kan sampai pemberitahuan 
berikutnya. Terima kasih dan 
Tuhan Yesus memberkati.
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Pdm.	Tommy	Samsu	&	Meina 05 Santa	G	&	Angela 26
Rudy	T	&	Jenny	S 07 Anton	R	&	Darwiyah 27
Elpiana	Tan 14 Khu	Le	Yung	&	Debora		 27
Lim	Djin	Sin 15 Sumarsono	S	&	Jo	Enni 27
Reggytan 17 Pinsiansius	S	&	Valentina				 27
Octoero	S	&	Susana 17 Herman	S	&	Kwa	Yanti	 27

Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada	:	Rekan-rekan	Pengurus,	Pelayan	dan	Jemaat																																						

GBI.	Karang	Anyar.	Tuhan	Yesus	memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN MARET
Djani Yasin 03 Raymond 16
Jenifir March 03 Esther Liana 17
Juniati 03 Bambang Marianto 17
Toni Tanumiharja 04 Yantih 17
Bintang Karli 04 Maria 17
Isti Yanuar 05 Koe Jan Joen 18
Jhony Halim 07 Finni Susanto 18
Dedi Latief 08 Tjhie Hoa Siu 18
Taufik Hidayat 09 Stephen Christian 18
Baby C. Zakaria 09 Maryati 19
Lesih 09 Michael N. Sidalle 20
Vivi Marviyanti 09 Rudy Zakaria 22
Jul 10 Andreas Aristian 22
Ong Swie Djieng 10 Liliani O 22
Grace Amanda 12 Tjiue Fa Yin 22
Adolfina 12 Feriyantih 22
The Bun Nio 12 Eunike Lani Magdalena 23
Jhonni 12 Inggrid Trijayani 23
Elpiana Tan 13 Henny Widodo 27
Natasya 13 Yohanes Abuy Susanto 28
Josua 13 Sarah Tanbri 30
Retha Rotestu 14 Magdalena Gunawan 31
Christina Eva 14 Oey Jeh Wha 31
Audrey Michele A 15 Johan 31
Melisa 15
Budi Purwanto 15
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Apoderson	Marbun	&	Tri	Nurhayati 11
Thio	Theodorus	Filemon	&	Fennysia	Abadi 29

Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada	:	Rekan-rekan	Pengurus,	Pelayan	dan	Jemaat																																						

GBI.	Karang	Anyar.	Tuhan	Yesus	memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN APRIL
Johana	Karim 01 Hana	Athalia 13
Aris	Kamrudin 01 Shalomo	Mashury 14
Rano 01 Ika 15
Williana 02 Yohanah 15
Anabel	Andrelia	S 02 Arnold	Frengky 15
Apin 02 Amul 16
Ferry	Tjandra 02 Wenny	Lidwina 16
Fennysia	Abadi 03 Rusnaene 17
Lim	Fie	Tjin 03 Iwan	Susanto 17
Suwarsih	Maria 03 Santhi	Aprilia 19
Eunike	H.	Herningsih 04 Melwani	Citra	Chandra 19
Piana	Yati 04 Sintya	Lestari 20
Asnah 05 Tan	La	on	Nio 20
Arnold	Franky	L 05 Edward 21
Leny 05 Susi	Apriani 22
Anton	Rerung 06 Sari	Dewi	Lamsir 23
Maria Magdalena 06 Jap	Fai	Ming 24
Merry 06 Manasye 24
Lukas	Jayadi	T 08 Cheryl	Arielie 24
Melyana 10 Lim	Kim	Yan 25
Gan	Sije	Mei 10 Theofilus	Henok	L. 25
Helen	Triyana 11 Robert	E.	Simarmata 26
Oen	Fie	Yoeng 11 Rudianto 26
Relya	Anjes 11 Tjhin	See	Gua 26
The	Hok	Ling 11 Willy	Tanujaya 26
Tjhay	Wawah 11 Tjhin	Se	Fa	/	Nelly	Tan 26
Harfi	Tanong 11 Lauw	Kim	Ho 26
Endah	T.	Arif 12 Erna 27
Heni	Handayani 12 Tatiek	Budiarti 27
Andreas	Bun 12 Hana	Iryani 29
Erlin 12 Rudy 29
Herry	Worang 12 Merry 30
Tonny	Suripatty 13 Acien 30
Mucholia 13 Teng	Stefanus 30
Oey	Honio 13
Lia 13
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Saudara/i	Yang	Terkasih,	 saat	
ini	 Warta	 GBI	 Karang	 Anyar	
menyediakan	 fasilitas	 hala-
man	 bagi	 yang	 ingin	 mem-
promosikan	 produk-produk	
seperti	 makanan,	 minuman,	
pakaian,	dan	lainnya	yang	se-
suai	 dengan	 usaha	 yang	 di-
jalankan.

Silahkan	 menghubungi	 Sek-
retariat	 GBI-KA.	 Terima	 kasih	
dan	Tuhan	Yesus	memberkati.




